
2. WALL STREET KEMBALI MASUK KE ZONA PELEMAHAN
Pasar saham Amerika Serikat (AS) bergerak dalam tekanan, setelah kenaikan suku bunga The
Fed serta proyeksi mengejutkan terkait arah suku bunga ke depan yang lebih agresif di rilis oleh
Komite Pengambil Kebijakan (FOMC). Dalam proyeksinya, FFR bisa sampai 4.4% akhir tahun ini.
Dow Jones saat ini sudah turun 20,5% sejak awal tahun. Sehingga menegaskan Dow Jones telah
berada di zona bearish (pelemahan).

4. HARGA MINYAK DUNIA TURUN KE LEVEL TERENDAH SEJAK JANUARI
Minyak mentah berjangka Brent untuk pengiriman November turun ke level US$ 84,51 atau
tercatat terendah sejak 14 Januari 2022 lalu, Sementara itu, minyak mentah West Texas
Intermediate (WTI) AS turun menjadi US$ 77,87, terendah sejak 6 Januari lalu. meningkatnya
kekhawatiran atas perlambatan ekonomi menjdi penyebab turunnya permintaan minyak dunia.
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Reference  Rate %

BI 7-Day RRR 4.25

FED RATE 3.25

Stock 23-Sep 26-Sep %

IHSG 7,178.58 7,127.50 (0.71)

LQ45 1,025.63 1,020.20 (0.53)

S&P 500 3,693.23 3,655.04 (1.03)

Dow Jones 29,590.41 29,260.81 (1.11)

Nasdaq 10,867.93 10,802.92 (0.60)

FTSE 100 7,018.60 7,020.95 0.03 

Hang Seng 17,933.27 17,855.14 (0.44)

Shanghai 3,088.37 3,051.23 (1.20)

Nikkei 225 - 26,431.55 -

Source Refinitiv, CNBC, Kontan, Ipotnews, DailyFx

Kurs 26-Sep 27-Sep %

USD/IDR 15,100 15,150 0.33 

EUR/IDR 14,334 14,332 (0.01)

GBP/IDR 16,014 16,012 (0.01)

AUD/IDR 9,647 9,647 0.00 

NZD/IDR 8,444 8,446 0.02 

SGD/IDR 10,364 10,364 0.00 

CNY/IDR 2,108 2,115 0.33 

JPY/IDR 102.93 102.93 0.01 

EUR/USD 0.9633 0.9632 (0.01)

GBP/USD 1.0762 1.0761 (0.01)

AUD/USD 0.6483 0.6483 0.00 

NZD/USD 0.5675 0.5676 0.02 

Bond 23-Sep 26-Sep %

INA 10yr (IDR) 7.24 7.33 1.20 

INA 10yr (USD) 4.95 5.06 2.20 

UST 10yr 3.69 3.92 6.49 
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Country 
Inflation

(YoY)
Inflation
(MoM)

Indonesia 4.69 (0.21)

US 8.30 0.10 

Indicies Outlook Support Resistance Trade ideas

IHSG 7,065 7,220 

ID 10 Y 7.32% 7.41%

US 10 Y 3.71% 4.00%

USD / IDR 15,110 15,155 

DJI Dev
Market

2,955 3,180 

FTSE Aspac
ex Jpn

2,750 2,971 

DJIM China 2,150 2,280 

1. RENCANA RUSIA MENUTUP AKSES KELUAR NEGARA
Pemerintah Rusia berencana untuk menutup akses keluar negara bagi para warga yang masuk
dalam kategori komponen cadangan. Hal ini terkait dengan mobilisasi militer parsial yang saat
ini diberlakukan untuk melawan Ukraina. Larangan tersebut akan secara resmi mulai berlaku
pada 28 September. Presiden Putin juga menandatangani peraturan untuk menghukum tentara
yang menyerah dalam medan pertempuran serta bagi warga yang menolak wajib militer.

3. SURPLUS APBN PERIODE AGUSTUS 2022
Realisasi Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) hingga akhir Agustus mencatat
surplus Rp 107.4 triliun atau 0.58% PDB. Penerimaan negara bukan pajak (PNBP) mengalami
lonjakan tinggi, dimana Sumber Daya Alam menjadi penopang utama. Kementerian Keuangan
(Kemenkeu) memastikan target utang tidak ikut naik. Terlihat dari defisit Anggaran Pendapatan
dan Belanja Negara (APBN) yang tetap 3.92% terhadap produk domestik bruto (PDB).

5. FX & BONDS MARKET
Tingginya permintaan USD sebagai mata uang safe haven juga berdampak pada mata uang
negara negara di Kawasan Asia. USD/IDR spot dibuka di level 15,100 dan bergerak naik hingga
ke level tertinggi di 15,138. USD terus bergerak menguat hingga ditutup di level 15,135 – 15,140
pada perdagangan kemarin.

Obligasi Indonesia masih bergerak cukup stabil dibandingkan dengan pasar obligasi global yang
cenderung melemah. Obligasi bertenor 10 tahun menunjukkan high demand, dengan minat
investor yang cukup tinggi di seri-seri tenor menengah seperti FR96 dan FR91.

• IHSG berpotensi rebound setelah kembali menguat
di sesi 2 kemarin, seiring positifnya bursa regional
dan penguatan harga sejumlah komoditas pagi ini.
Investor dapat consider untuk TAKE PROFIT saat
indeks tertahan di area 7,200. Investor dapat
memanfaatkan koreksi untuk AVERAGING
ENTRY/SUBS di area support 7,070.

• Hari ini USD/IDR dibuka pada level 15,125 – 15,150
dengan indikasi range perdagangan di 15,110 –
15,155.

• Rekomendasi Bonds : FR87, FR91, FR96, FR75, FR97, 
INDON24, INDON32N (sesuai ketersediaan).


